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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Seseorang yang berani membuang satu jam waktunya

tidak mengetahui nilai dari kehidupan” - Charles Darwin

“ Anda mungkin bisa menunda,
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Skripsi Karya Ilmiah ini saya Persembahkan kepada:

o Ayah dan ibu tercinta

o Keluarga dan teman tercinta
e Program Studi Seni Teater
e Fakultas Seni Pertunjukan

e [nstitut Seni Indonesia Surakarta



PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Vivin Ainun Mufidah

NIM 17124120

Tempat, Tanggal Lahir  : Pacitan, 06 Juni 1999

Alamat Rumah : Dusun Gandusari, RT 01/RW 03, Desa
Sudimoro, Kecamatan Sudimoro,
Kabupaten Pacitan, Jawa Timur 63573

Program Studi : Seni Teater

Fakultas : Seni Pertunjukan

Menyatakan bahwa skripsi karya ilmiah saya dengan judul “Drama Sosial
dalam Upacara Ruwatan Badhut Sinampurna di Desa Ploso, Kecamatan
Tegalombo, Kabupaten Pacitan” adalah benar-benar hasil karya cipta
sendiri, saya buat sesuai ketentuan yang berlaku dan bukan jiplakan
(plagiasi). Jika dikemudian hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap
etika keilmuan dalam skripsi karya ilmiah saya ini, atau ada klaim dari
pihak lain terhadap keaslian skripsi karya ilmiah saya ini, maka gelar

kesarjanaan yang saya terima siap untuk dicabut.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan penuh

rasa tanggung jawab atas segala akibat hukum.

Surakarta, 21 Februari 2022

Vvl Ainun Mufidah

vi



ABSTRACK

Badhut Sinampurna ruwatan ceremony is one of the traditional ceremonies
that developed in Ploso Village, Tegalombo Disctrict, Pacitan Regency.
Ruwatan is a ritual in Java which aims to release from sukerta or sangkala
which means to get rid of all curses on humans. This research aims to
determine the social disharmony that occurred in Ploso Village, the form
of social drama in the Badhut Sinampurna ruwatan ceremony, and how the
social implications that happened after the Badhut Sinampurna ruwatan
ceremony was held. The theory used to study the ruwatan ceremony of
Badhut Sinampurna is Victor W. Turner’s social drama theory. This theory
consists of four phases: breach, crisis, redressive, and reintegration. The
method used for the research “Social Drama in the Badhut Sinampurna
Ruwatan Ceremony in Ploso Village, Tegalombo District, Pacitan
Regency” is descriptive analysis method. Disharmony in Ploso Village is
caused by several factors, ie. mental stress due to the primitive
environment, poverty, and the geographical location of Ploso Village
which is in the mountains. These disharmony factors are related to the
myth of the belief of Ploso villagers that the disaster that happened was
caused by the existence of Jajar Kala. The socio-cultural phenomenon in
Ploso Village are same to the stages of Victor W. Turner’s theory of social
drama. The ruwatan ceremony of Badhut Sinampurna also has the impact
of social change which causes social implications. The social implications
of the Badhut Sinampurna ruwatan ceremony can be seen from the aspects
of agriculture, security, and inner peace of the Ploso villagers.

Keywords: Ruwatan, Badhut Sinampurna, disharmony, social drama, social
implication.
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ABSTRAK

Upacara ruwatan Badhut Sinampurna merupakan salah satu upacara
tradisional yang berkembang di Desa Ploso, Kecamatan Tegalombo,
Kabupaten Pacitan. Ruwatan adalah suatu ritual di Jawa yang bertujuan
untuk menghilangkan sukerta atau sangkala yang berarti membuang
segala pengaruh buruk pada diri manusia. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui disharmoni sosial yang terjadi di Desa Ploso, bentuk drama
sosial dalam wupacara ruwatan Badhut Sinampurna, dan bagaimana
implikasi sosial yang terjadi setelah diadakan upacara ruwatan Badhut
Sinampurna. Teori yang digunakan untuk mengkaji upacara ruwatan
Badhut Sinampurna adalah teori drama sosial Victor W. Turner. Drama
sosial Victor W. Turner terdiri dari empat fase, yaitu: breach, crisis,
redressive, dan reintegration. Metode yang digunakan untuk penelitian
"Drama Sosial dalam Upacara Ruwatan Badhut Sinampurna di Desa Ploso,
Kecamatan Tegalombo, Kabupaten Pacitan" adalah metode deskriptif
analisis. Disharmoni di Desa Ploso disebabkan oleh beberapa faktor,
antara lain: tekanan batin karena lingkungan yang tergolong primitif,
kemiskinan, dan letak geografis desa Ploso yang berada di pegunungan.
Faktor-faktor disharmoni tersebut dikaitkan dengan mitos kepercayaan
masyarakat Desa Ploso bahwa malapetaka yang terjadi disebabkan oleh
adanya Jajar Kala. Fenomena sosial-budaya di Desa Ploso sesuai dengan
tahapan-tahapan teori drama sosial Victor W. Turner. Upacara ruwatan
Badhut Sinampurna juga memberikan dampak perubahan sosial yang
menyebabkan adanya implikasi sosial. Implikasi sosial dari upacara
ruwatan Badhut Sinampurna dapat dilihat dari aspek bidang pertanian,
bidang keamanan dan ketenangan lahir batin masyarakat Desa Ploso.

Kata kunci: Ruwatan, Badhut Sinampurna, disharmoni, drama sosial,
implikasi sosial
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